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  abstrak— Anak merupakan penentu masa depan bangsa. Sebagai upaya untuk 
mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang berkarakter baik maka, mengajarkan 
perilaku baik kepada anak sejak usia dini sangat diperlukan. Tujuan dari penelitian ini 
menunjukkan pengaruh karya sastra pada anak usia dini untuk pembentukan karakter. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka (library research) dengan 
menganalisis sumber data. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari artikel jurnal 
yang sudah diterbitkan dalam jurnal nasional. Penelitian ini menghasilkan stimulus pada 
anak usia dini melalui karya sastra dalam membangun karakter. Simpulan dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral yang disampaikan melalui karya sastra memiliki 
peran penting dalam proses pengembangan karakter anak usia dini. 

 Kata kunci— Anak Usia Dini, Karakter, Sastra. 

 
 
Abstract— Children are the determinants of the nation's future. As an effort to realize 

the quality of human resources with good character, teaching good behavior to children 
from an early age is very necessary. The purpose of this research is to show the influence 
of literature on early childhood for character building. This study uses a qualitative 
method of library research by analyzing data sources. This study uses secondary data from 
journal articles that have been published in national journals. This research produces a 
stimulus in early childhood through literary works in building character. The conclusions 
from this study indicate that moral values conveyed through literary works have an im-
portant role in the process of developing early childhood character. 
Keywords— Early Childhood, Character, Literature. 

 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan penentu masa depan bangsa. Proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik pada anak yaitu, dengan memberikan pendidikan secara 

menyeluruh (Dozan & Fitriani, 2020). Sehingga, stimulasi diberikan sedini mungkin 

pada fisik dan mental anak untuk menjadi generasi berkualitas tinggi (Antara, 2019). 

Tahapan dalam memberikan stimulus pada anak usia dini dapat membantu pertum-

buhan dan perkembangan baik secara jasmani maupun rohani untuk melanjutkan 
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pendidikan ke jenjang berikutnya (Rahmawati, dkk., 2021). Pendidikan anak usia dini 

menjadi letak dasar dan utama dalam pengembangan karakter (Santika, 2018).  

Melalui pendidikan karakter, anak akan mempunyai kepribadian yang baik. 

Pendidikan karakter membantu cara berpikir dan berperilaku dalam kehidupan so-

sial (Silahuddin, 2017) sesuai dengan hakikat pendidikan yang bertujuan membantu 

anak berpikir cerdas dan pintar, serta berperilaku positif (Sudrajat, 2011) selain itu, 

pendidikan karakter bertujuan dalam membentuk anak menjadi manusia Pancasila 

yang berkompeten serta memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Ma-

hendra, dkk., 2022). Pendidikan karakter sendiri tidak terpaku dengan benar atau sa-

lah, lebih dari itu bagaimana menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik dalam ke-

hidupan, sehingga menumbuhkan kesadaran dan pemahaman pada anak, serta rasa 

peduli dan komitmen untuk melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari (Ha-

run, 2013) dan untuk menerapkan kebiasaan baik pada anak, lingkungan keluarga 

menjadi proses dasar perkembangan anak terutama orang tua.  

 Orang tua menjadi tokoh penting dalam proses membentuk karakter anak. Ter-

bentuknya karakter yang baik pada anak sebab pola asuh orang tua dalam membimb-

ing anak secara maksimal (Ulfa, 2020). Orang tua berperan penting dalam perkem-

bangan, pendidikan, dan terwujudnya karakter pada anak (Sari & Rasyidah, 2019) 

sebab, anak adalah generasi yang anak hidup di masa mendatang (Ginanjar, 2017). 

Orang tua bisa memberi contoh dalam menerapkan nilai-nilai moral untuk perkem-

bangan anak dengan memanfaatkan karya sastra sebagai media pendidikan dalam 

memberi contoh dan pembelajaran untuk membentuk karakter anak. 

 Karakter adalah perilaku, kepribadian, kelakuan atau watak seseorang yang 

terbentuk dari lingkungan maupun keturunan. Karakter juga bisa diartikan sifat, si-

kap, atau akhlak yang menjadi ciri khas setiap individu (Astuti, 2015) yang di-

pengaruhi oleh faktor lingkungan, baik lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 

maupun lingkungan keluarga sejak anak usia dini (Latifah, 2020). Membangun karak-

ter pendidikan pada anak usia dini sangat diperlukan dalam proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (Kiromi & Fauziah, 2016) sebagai penunjang masa de-

pan bangsa yang berbudaya dan berkarakter baik. 

 Bangsa Indonesia tengah mengalami krisis karakter (Wiyani, 2017) ditandai 

dengan adanya perilaku buruk yang beredar di masyarakat, seperti permusuhan, 

tawuran, pelecehan, dan pembunuhan (Hapidin & Yenina, 2016). Ada beberapa ma-

salah utama yang menjadi tantangan tersendiri di era globalisasi dalam pengem-

bangan karakter (Rohmah, 2018) misalnya, pengaruh negatif dari penggunaan 

smartphone, tayangan televisi, dan internet pada anak usia dini. Oleh sebab itu, pen-

didikan karakter sejak usia dini harus dimaksimalkan melalui karya sastra untuk 

menghasilkan generasi bangsa yang cerdas secara intelektual, emosional, dan spir-

itual. 
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Mengenalkan karya sastra pada anak sejak dini bertujuan untuk mengem-

bangkan kecakapan literasi dan membantu anak dalam berimajinasi serta berkreasi 

(Juanda, 2018). Karya sastra menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan informasi 

dalam perkembangan dan pertumbuhan (Isnanda, 2015), juga untuk mengem-

bangkan kecerdasan emosi anak (Wiyatmi, 1998). Karya sastra merupakan metode 

yang tepat bagi orang tua maupun pendidik dalam mengekspresikan cerita sesuai 

dengan dunia anak (Sumaryanti, 2018) serta memberi pengetahuan, wawasan yang 

luas dan pembelajaran tentang kehidupan. 

Karya sastra dianggap sebagai bidang yang erat kaitannya dengan pendidikan 

karakter (Hanafi, 2017). Manfaat karya sastra bagi anak yaitu, menjadi media penghi-

bur dan media pendidik. Dikatakan media penghibur sebab disajikan dengan banyak 

gaya atau ekspresi, sehingga bisa menyenangkan hati anak yang mendengarnya. Se-

dangkan dikatakan media pendidik sebab di dalam karya sastra terdapat pendidikan 

dan pesan moral. Karya sastra memberikan pengalaman jiwa bagi penikmatnya, 

sebab memancarkan pengalaman jiwa yang tinggi, hebat, dan agung (Sukirman, 

2021). 

Karya sastra membantu mereka dalam mengolah perasaan, perilaku, dan ke-

biasaan positif melalui apresiasi dalam berkreasi. Karya sastra menjadi sarana mem-

bangun karakter dengan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga secara tidak 

langsung anak mengambil nilai-nilai kehidupan. Apabila minat anak dalam karya 

sastra sudah terbangun, secara alamiah anak akan menyerap nilai-nilai moral, agama, 

budaya, dan sebagainya. Sehingga, karya sastra berperan penting dalam membangun 

karakter anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Studi 
pustaka (Cawelti, 1969) merupakan metode penelitian dengan bentuk kegiatan telaah 
kepustakaan (Zed, 2008) untuk menghimpun informasi (Sari & Asmendri, 2020) me-
lalui buku referensi dan artikel jurnal ilmiah (Tahmidaten & Krismanto, 2020) dengan 
cara memahami dan mempelajari sumber data (Adlini, dkk., 2022) untuk menjawab 
rumusan masalah yang akan dipecahkan (Tahmidaten & Krismanto, 2019). 

Data penelitian ini berupa data sekunder yang selaras dengan topik pembaha-
san seperti anak usia dini, membangun karakter, dan topik tentang karya sastra. Data 
bersumber dari artikel jurnal nasional terkait dengan judul yang telah ditentukan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap, dan 
catat. Teknik ini dilakukan dengan cara menyimak secara bebas artikel yang berkaitan 
dengan topik penelitian, kemudian mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan 
topik penelitian, dan menggabungkan dengan pendapat peneliti untuk menemukan 
satu kesatuan konsep atau ide.  

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan metode agih atau metode dis-
tribusional dengan tahapan 1) mengklasifikasi, 2) memandankan makna, 3) 
menganalisis kalimat, dan 4) membuat simpulan.  
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Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Tri-
angulasi merupakan cara untuk menghilangkan keraguan dalam mengelola data 
(Alfansyur & Mariyani, 2020) dengan mencocokkan data yang dikembangkan oleh 
peneliti dengan beberapa sumber referensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karya sastra merupakan ungkapan perasaan seseorang baik berupa pengala-
man, pemikiran, perasaan, dan keyakinan pribadi seseorang. Karya sastra juga meru-
pakan keindahan dalam seni yang bermanfaat bagi pembaca. Karya sastra yang baik 
akan membangun kembali rasa kehidupan, baik secara emosi, karakter, maupun so-
sial seseorang. Melalui karya sastra seseorang bisa memahami hakikat kehidupan 
manusia dengan segala permasalahan yang ada. Karya sastra menunjukkan manfaat 
dan keindahan melalui kenyataan yang dialami pengarang. 

Karya sastra memiliki manfaat nilai-nilai kehidupan agar pembaca mampu 
mengaplikasikan pada kegiatan sehari-hari. Dari sini, karya sastra berfungsi sebagai 
media pemahaman sekaligus pendidikan karakter. Karya sastra juga berfungsi se-
bagai media penghibur dan media pengingat untuk masalah kemanusiaan. Oleh 
sebab itu, karya sastra seharusnya dibaca dengan cermat dan penuh penghayatan, 
kemudian diapresiasikan dalam bentuk perilaku berdasarkan etika dan keindahan. 

Fungsi karya sastra sebagai pendidikan karakter adalah memberikan rangsan-
gan pada anak usia dini dalam pembentukan watak dan moral. Dengan kegiatan men-
gapresiasi karya sastra dapat membantu proses pembentukan karakter. Pesan moral 
pada karya sastra bisa disampaikan dalam bentuk tersirat maupun tersurat. Oleh 
sebab itu, karya sastra telah memenuhi peran untuk mengingatkan kebaikan, keber-
samaan, ketulusan, kekeluargaan, dan nilai kejujuran. 

Contoh apresiasi karya sastra dalam bentuk pantun atau dongeng anak sebagai 
media pendidikan untuk anak usia dini, tentang nilai-nilai kebaikan dan kejujuran. 
Diharapkan guru maupun orang tua mampu menjelaskan tentang pesan terkait nilai 
moral yang ada dalam pantun atau dongeng anak tersebut. 

 

 
Gambar 1. Contoh pantun 
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Gambar 2. Contoh dongeng anak 

Dari pantun dan cerita ini, guru maupun orang tua bisa mengajarkan pada 
anak tentang berbuat baik kepada orang lain dan memberi pemahaman bahwa 
kecerdikan seseorang harus dipergunakan dengan benar, sehingga orang lain merasa 
tidak dirugikan. 

Karya sastra berbasis karakter memiliki peran membangun pribadi manusia 
secara utuh untuk menciptakan keseimbangan antara makhluk ciptaan Tuhan, ma-
khluk berakal, makhluk berakhlak, makhluk yang memiliki jasmani dan rohani, serta 
sebagai makhluk individu dan sosial yang harmonis. Mengenalkan karya sastra ber-
basis karakter pada peserta didik dapat membantu proses pembelajaran mengenai 
pengalaman hidup yang disertai pengetahuan, nilai sosial, dan religius. Pendidikan 
karya sastra berbasis karakter diharapkan mampu menumbuhkan keseimbangan an-
tara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pada peserta didik. 

Karya sastra yang baik tidak sekedar melukiskan keindahan kata-kata, melain-
kan pemilihan kata berdasarkan makna yang ingin disampaikan, sehingga dapat 
mempengaruhi pemikiran dan perasaan pembaca. Inti dari karya sastra sendiri ada-
lah memberi hikmah atau pembelajaran. Hikmah karya sastra bisa berupa nilai 
kearifan untuk mengisi keseharian seseorang, bisa juga berupa mendapat pencerahan. 

 

SIMPULAN 

Dari penjabaran di atas bisa diambil kesimpulan bahwa karya sastra memiliki 

fungsi rekreatif dan fungsi didaktis yaitu memberi gambaran norma-norma ke-

hidupan manusia, dengan menjadikan karya sastra sebagai media pembelajaran un-

tuk membangun karakter, sekaligus sebagai media hiburan. Selain menjadi media 
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pembelajaran dan media hiburan, karya sastra juga berfungsi sebagai moralitas, reli-

gious, dan estetis. Bisa juga diartikan sebagai media pembelajaran nilai-nilai moral, 

perbuatan, dan kepribadian, pesan spiritual, dan nilai-nilai keindahan. Dengan 

demikian, sang pembaca bisa mengambil manfaat yang berharga dari karya sastra. 
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